Pengaruh Sosialisasi Informasi SAK ETAP Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan (Survei Pada UMKM Wilayah DKI Jakarta ) by Laili, Mohammad Khafid & Fadjarenie, Agustin
Pengaruh Sosialisasi Informasi SAK ETAP Dan Kompetensi Sumber Daya 
Manusia Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan (Survei Pada UMKM 







Moh. Khafid Laili dan Agustin Fadjarenie 
Al-Mal: Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam 
                                                                      Volume 02 , No. 01 (2021 ), hal.39-54  
                 P-ISSN:2715-954X, E-2719-9477 
               http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-mal 
 
PENGARUH SOSIALISASI INFORMASI SAK ETAP DAN KOMPETENSI 
SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP AKUNTABILITAS LAPORAN 
KEUANGAN 





















Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sosialisasi Informasi SAK 
ETAP Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Akuntabilitas Laporan 
Keuangan (Survei Pada UMKM Wilayah DKI Jakarta ) . Metode pendekatan pada 
penelitian ini menggunkan pendekatan kuantitatif deskriptif. Obyek penelitian ini 
adalah UMKM Wilayah DKI Jakarta data penelitian berasal dari kuesioner dan 
dokumentasi. Alat olah data yang digunakan untuk menguji data sampel penelitian 
yaitu SPSS 25 sebagai alat bantu untuk menganalisis data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Sosialisasi Informasi SAK ETAP Dan Kompetensi Sumber 
Daya Manusia Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan (Survei Pada UMKM 
Wilayah DKI Jakarta ). Keterbatasan penelitian ini yaitu hanya membahas 
seberapa besar pengaruh Sosialisasi Informasi SAK ETAP Dan Kompetensi 
Sumber Daya Manusia Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan (Survei Pada 
UMKM Wilayah DKI Jakarta ),selain itu jumlah sampel dan populasi yang diteliti 
hanya UMKM Wilayah DKI Jakarta sehingga membuka peluang untuk peneliti-
peneliti yang baru dengan mengangkat tema yang sama dengan jumlah sampel 
objek penelitian yang lebih banyak. Implikasi penelitian ini diharapkan agar bisa 
menambah khasanah ilmu pengetahuan berkaitan dengan pengaruh Sosialisasi 
Informasi SAK ETAP Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap 
Akuntabilitas Laporan Keuangan (Survei Pada UMKM Wilayah DKI Jakarta ). 
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1. PENDAHULUAN  
Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang 
sangat penting terhadap pertumbuhan ekonomi sebuah Negara, karena UMKM dapat 
menyerap jumlah tenaga kerja yang sangat tinggi dan memberikan kontribusi tinggi 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Data Badan Pusat Statistik menunjukkan 
bahwa pasca krisis 1997-1998 jumlah UMKM terus meningkat bahkan mampu 
menyerap lebih dari 116 juta tenaga kerja hingga tahun 2018. Berikut data terakhir 
perkembangan UMKM. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Data UMKM 
Tahun 2017-2018 
No Indikator Satuan 2017 2018 




Persen  2,02 
3 
Jumlah Tenaga Kerja 
UMKM 
Orang 116.431.224 116.978.631 
4 
Pertumbuhan Jumlah 
Tenaga Kerja UMKM 
Persen  0,47 
5 








Persen  5,06 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 
Besarnya jumlah UMKM tersebut mencerminkan besarnya potensi yang 
dapat dikembangkan dan ditingkatkan bagi UMKM untuk dapat lebih berkontribusi 
bagi negeri ini. Belum kokohnya fundamental perekonomian Indonesia saat ini, 
mendorong pemerintah untuk terus memberdayakan UMKM. Sektor ini mampu 
menyerap tenaga kerja cukup besar dan memberi peluang bagi UMKM untuk 
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berkembang dan bersaing dengan perusahaan yang lebih cenderung menggunakan 
modal besar (capital intensive). 
Diakui secara luas bahwa UMKM sangat penting karena karakteristik-
karakteristik utama mereka yang membedakan mereka dari usaha besar, terutama 
karena UMKM adalah usaha-usaha padat karya, terdapat di semua lokasi terutama di 
pedesaan, lebih tergantung pada bahan-bahan baku lokal, dan penyedia utama barang-
barang dan jasa kebutuhan pokok masyarakat berpendapatan rendah atau miskin. 
UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99% dari total keseluruhan pelaku 
usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
telah mampu membuktikan eksistensinya dalam perekonomian di Indonesia. Ketika 
badai krisis moneter melanda Indonesia di tahun 1998 usaha berskala kecil dan 
menengah yang relatif mampu bertahan dibandingkan perusahaan besar. Karena 
mayoritas usaha berskala kecil tidak terlalu tergantung pada modal besar atau 
pinjaman dari luar dalam mata uang asing. Sehingga, ketika ada fluktuasi nilai tukar, 
perusahaan berskala besar yang secara umum selalu berurusan dengan mata uang 
asing adalah yang paling berpotensi mengalami imbas krisis. (LPPI, BI, 2015) 
Mengingat bahwa daya persaingan global UMKM sangatlah ketat, salah satu 
hal yang harus diperhatikan oleh pelaku UMKM adalah pentingnya sebuah 
pembukuan atau laporan keuangan. Hal ini ditujukan selain sebagai alat untuk 
mengetahui posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan sebuah 
perusahaan dalam pengambilan keputusan juga menjadi salah satu cara untuk dapat 
mengakses modal yang lebih besar, demi perkembangan dan kelanjutan usahanya. 
Mantan Gubernur Bank Indonesia (BI) tahun 2013-2018 Agus D.W 
Martowardjojo (2016) pernah mengungkapkan, bahwa permasalahan dalam 
menjalankan UMKM tidak sebatas manajemen pengelolaan keuangan dan sumber 
daya yang terbatas saja, namun juga akses permodalan yang dimiliki para pelaku 
usaha, serta kurangnya informasi akuntansi yang memadai seperti laporan keuangan 
diduga menjadi salah satu penyebab sulitnya UMKM memperoleh kredit modal. 
Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban yang harus 
dilakukan oleh semua entitas termasuk pedagang-pedagang kecil sebagai suatu entitas 
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bisnis, jika laporan keuangan yang dihasilkan oleh entitas sudah mencerminkan 
keadaan sebenarnya, maka laporan keuangan tersebut andal dan dapat dijadikan acuan 
bagi pihak yang berkepentingan seperti investor, pemerintah, karyawan bahkan 
masyarakat.  
Penggunaan standar akuntansi seharusnya dapat diterapkan ke masing-masing 
entitas, termasuk UMKM. Namun hal tersebut tidak mudah, sebagaimana dinyatakan 
oleh Cieslewicz (2014) bahwa perubahan standar akuntansi bukan hal yang dapat 
langsung diterapkan ke masing-masing institusi, namun negara perlu memerhatikan 
hal-hal yang tidak dapat terlihat dan hal tersebut menjadi hambatan dalam penerapan 
standar akuntansi yang baru. 
Informasi akuntansi mempunyai peranan penting untuk mencapai keberhasilan 
usaha, termasuk bagi usaha kecil. Informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang 
handal bagi pengambilan keputusan ekonomis dalam pengelolaan usaha kecil. Selain 
itu dampak langsung dari informasi keuangan yang akurat relevan dan akuntabel akan 
membantu suatu entitas lebih mandiri dalam aktivitas usahanya. (Widyatama dan 
Yanida, 2016) 
Untuk Memudahkan UMKM dalam membuat laporan keuangan Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) pada tahun 2016 
telah menerbitkan suatu pilar SAK baru yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Entitas mikro, kecil, dan menengah 
adalah entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan, sebagaimana didefinisikan 
dalam SAK ETAP, yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan 
menengah sebagaimana diatur dalam UU No 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah setidak-tidaknya selama 2 tahun berturut-turut. (Ikatan Akuntan 
Indonesia, 2020). 
SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang lebih sederhana dibandingkan 
dengan SAK ETAP, karena mengatur transaksi yang umum dilakukan oleh EMKM, 
dengan diterbitkannya Standar ini diharapan dapat membantu pelaku UMKM di 
Indonesia dalam menyusun laporan keuangan. Meskipun Standar akuntansi tersebut 
ditujukan untuk memberikan kemudahan bagi UMKM namun dalam melaksanakan 
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praktik akuntansi dan meyusun laporan keuangan, minat dari pengusaha UMKM 
untuk menerapkan dalam usahanya masih terlihat minim. Bahkan masih banyak 
UMKM tidak melakukan penyusunan laporan keuangan sebagai bagian dari usaha 
mereka. (Istianingsih, 2013). 
2. LANDASAN TEORI 
2.1. Agency Theory 
 Agency Theory atau teori keagenan mendasari praktek pengungkapan 
laporan tahunan oleh perusahaan terhadap para pemegang saham. Teori 
keagenen Jensen and Meckling (1976) memiliki asumsi bahwa para pemegang 
saham tidak memiliki cukup informasi tentang kinerja dan kondisi perusahaan. 
Agen memiliki lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan 
kerja, dan prospek perusahaan secara keseluruhan dimasa yang akan datang 
dibandingkan dengan principal (Hidayat, 2017). Inilah yang menyebabkan 
adanya ketidakseimbangan informasi yang dimiliki antara prinsipal dan agen, 
sehingga mengakibatkan asimetri infomrasi. Munculnya masalah keagenan 
terjadi karena ada pihak-pihak yang memiliki perbedaan kepentingan pribadi 
namun saling bekerja sama dalam pembagian wewenang yang berbeda. 
Masalah keagenan ini dapat merugikan prinsipal karena pihak prinsipal tidak 
mendapatkan informasi yang memadai dan tidak memiliki cukup akses dalam 
mengelola perusahaan. 
2.2. Definisi Sosialisasi Informasi SAK ETAP 
Informasi SAK ETAP adalah data yang telah diproses sedemikian rupa 
sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data 
tersebut Abdul Kadir (2002:31). Sosialisasi dapat diartikan sebagai setiap 
aktivitas yang ditujukan untuk memberitahukan, membujuk atau 
mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan produk telah disosialisasikan. 
Informasi disebut bekualitas apabila mengandung unsur akurat, tepat waktu 
serta relevan Sutabri (2012:33-34). Sedangkan SAK ETAP adalah Standar 
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Akuntansi Keuangan yang diperuntukkan bagi Entitas Tanpa Akuntabilitas 
SAK ETAP (2009:1). 
Jadi kesimpulannya bahwa Sosialisasi Informasi SAK ETAP adalah 
seberapa besar tingkat pemberitahuan maupun penginformasian  tentang 
Standar Akuntansi Keuangan Tanpa Akuntabilitas Publik yang diberikan 
kepada pelaku UMKM secara akurat, tepat waktu, serta relevansinya sebagai 
dasar untuk menyajikan laporan keuangan sesuai dengan standar yang ada. 
2.3.   Definisi Kompetensi Sumber Daya Manusa 
Menurut Wibowo (2013) kompetensi adalah tingkat keterampilan, 
pengetahuan, dan tingkah laku yang dimiliki oleh seorang individu dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dalam organisasi. 
Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada 
tingkat yang memuaskan di tempat kerja, termasuk diantaranya kemampuan 
seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan keterampilan dan 
pengetahuan tersebut dalam situasi yang baru dan meningkatkan manfaat yang 
disepakati. Penentuan tingkat kompetensi dibutuhkan agar dapat mengetahui 
tingkat kinerja yang diharapkan untuk katagori baik atau rata-rata. Penentuan 
ambang  kompetensi yang dibutuhkan tentunya akan dapat dijadikan dasar bagi 
proses seleksi, seksesi perencanaan, evaluasi kinerja dan pengembangan SDM. 
Kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan peran 
pekerjaan sesuai dengan standar yang ditetapkan dengan mengacu pada 
lingkungan kerja. Untuk mewujudkan kompetensi sesuai dengan perannya, 
seorang akuntan profesional harus memiliki (a) pengetahuan profesional 
yang diperlukan, (b) keterampilan profesional, dan (c) nilai, etika, dan sikap 
profesional. 
2.4.   Definisi Akuntabilitas Laporan Keuangan 
Dalam SAK ETAP (2009:14) Laporan keuangan menyajikan dengan wajar 
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar 
mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi 
lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, 
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penghasilan dan beban, dengan pengungkapan tambahan jika diperlukan, 
menghasilkan laporan keuangan yang wajar atas posisi keuangan, kinerja 
keuangan, dan arus kas entitas. Pengungkapan tambahan diperlukan ketika 
kepatuhan atas persyaratan tertentu dalam SAK ETAP tidak memadai bagi 
pemakai untuk memahami pengaruh dari transaksi tertentu, peristiwa dan 
kondisi lain atas posisi keuangan dan kinerja keuangan entitas. 
Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus membuat 
suatu pernyataan eksplisit dan secara penuh (explicit and unreserved statement) 
atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. Laporan 
keuangan tidak boleh menyatakan mematuhi SAK ETAP kecuali jika mematuhi 
semua persyaratan dalam SAK ETAP. 
3. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:35-36) metode kuantitatif adalah 
sebagai berikut:  
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.”.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal yang bertujuan untuk 
menjelaskan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruhnya melalui pengujian 
hipotesis (Sugiyono, 2013). Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
menganalisis pengaruh Sosialisasi Informasi SAK ETAP Dan Kompetensi Sumber 
Daya Manusia Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan (Survei Pada UMKM 
Wilayah DKI Jakarta ). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
penelitian kuantitatif karena menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian secara angka dan melakukan analisis data 
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dengan prosedur statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM Wilayah DKI 
Jakarta. 
Data yang telah dikumpulkan ditabulasikan untuk diproses dalam olah data 
dengan SPSS 25. Instrumen uji hipotesis diambil dari uji validitas, uji reliabilitas, uji 
normalitas dan uji-uji yang masih relevan dengan pengujian data sampel objek 
penelitian.  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini, hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 




r hitung r tabel Keterangan 
Sosialisasi Informasi SAK 
ETAP (X1) 
X1.1 0.931 0.197 Valid 
X1.2 0.861 0.197 Valid 
X1.3 0.919 0.197 Valid 
X1.4 0.929 0.197 Valid 
Kompetensi Sumber Daya 
Manusia (X2) 
X2.1 0.890 0.197 Valid 
X2.2 0.931 0.197 Valid 
X2.3 0.925 0.197 Valid 
X2.4 0.904 0.197 Valid 
Akuntabilitas Laporan 
Keuangan berdasarkan 
SAK ETAP (Y) 
Y.1 0.918 0.197 Valid 
Y.2 0.928 0.197 Valid 
Y.3 0.925 0.197 Valid 
Y.4 0.834 0.197 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 
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Berasarkan pengolahan adata diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 12 
pertanyaan dikatakan valid karena memiliki nilai korelasi diatas        yaitu 
0.197. 
4.2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reabilitas diukur melalui uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 
variabel dikatakan reliabel apabila koefisien Cronbach Alpha (α) > 0.60. Peneliti 
mendapatkan Cronbach Alpha (α) dari hasil olah data menggunakan SPSS 16. 
Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha (α) Keterangan 
Sosialisasi Informasi 
SAK ETAP (X1) 
0.931 Reliabel 
Kompetensi Sumber 




SAK ETAP (Y) 
0.919 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 
Dari tabel diatas dapat diketahui masing-masing variabel memiliki 
Cronbach Alpha (α) > 0.60, yang berarti semua variabel X dan Y adalah realibel. 
Selanjutnya item-item pada masing-masing variabel tersebut layak digunakan 
sebagai alat ukur. 
4.3. Uji Normalitas 
Pada penelitian ini, distribusi normal diuji menggunakan histogram dan 
grafik P.P Plot. Hasil pengolahan data dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 




Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .773 
Asymp. Sig. (2-tailed) .589 
a. Test distribution is Normal.  
 
         Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan histogram dapat dilihat bahwa pola distribusi tidak menceng 
dan normal. Sedangkan pada grafik P.P Plot diatas, titik-titik terdistribusi 
mengikuti garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang telah 
diolah terdistribusi dengan normal atau uji asumsi normalitas dapat diterima. 
Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS memberikan hasil uji 
bahwa nilai sig lebih dari 5% maka dapat disimpulkan residual menyebar normal. 
Dari hasil Test of Normality diketahui nilai sig 0.589 lebih besar dari 5% (0.05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual menyebar dengan normal. 
4.4. Sosialisasi Informasi SAK ETAP Berpengaruh Signifikan terhadap 
Akuntabilitas Laporan Keuangan 
Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa sosialisasi informasi 
SAK ETAP berpengaruh secara signifikan terhadap akuntabilitas laporan 
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keuangan. Artinya apabila semakin tinggi sosialisasi informasi SAK ETAP 
yang diterima oleh pelaku UMKM akan mempengaruhi tingkat akuntabilitas 
laporan keuangan. 
Salah satu penyebab keterbatasan pengetahuan tentang laporan 
keuangan dikarenakan pelaku UMKM tidak mendapatkan pendidikan tentang 
laporan keuangan, sehingga mereka tidak memahami pentingnya laporan 
keuangan yang bisa berdampak pada pengembangan usahanya salah satunya 
sebagai dasar untuk menambah modal yang bersumber dari pihak ketiga atau 
investor Endang Purwanti (2017). 
Hasil penelitian ini didukung sejalan dengan temuan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Rudiantoro dan Siregar (2011) yang mengatakan bahwa 
pemberian informasi dan sosialisasi berpengaruh positif terhadap tingkat 
pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP ini, terlihat bahwa 90% dari 
responden belum mengetahui dan belum paham mengenai SAK ETAP. 
Kemungkinan penyebabnya adalah karena pemberian informasi dan sosialisasi 
SAK ETAP yang diterima mereka masih relatif terbatas. 64% responden 
mengaku belum pernah menerima sosialisasi dan informasi yang memadai terkait 
SAK ETAP. Semakin baik UMKM mengetahui informasi dan sosialisasi maka 
semakin baik pula pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP. 
4.5.Kompetensi Sumber Daya Manusia Berpengaruh Signifikan terhadap 
Akuntabilitas Laporan Keuangan 
Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa kompetensi sumber 
daya manusia berpengaruh secara signifikan terhadap akuntabilitas laporan 
keuangan. Hal ini dikarenakan kompetensi seseorang yang mencakup 
keahlian dan ketrampilan khusus merupakan satu hal yang memang harus 
dimiliki oleh pelaku maupun manajemen perusahaan agar dapat memberikan 
laporan keuangan yang akuntabel.  
Laporan keuangan merupakan produk yang dihasilkan oleh sumber 
daya manusia. Maka dari itu untuk meningkatkan laporan keuangan yang 
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berkualitas dibutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten di bidang 
akuntansi. Hal ini juga mendukung teori stewardship bahwa sumber daya 
manusia yang tidak termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri tetapi lebih 
mengutamakan kepentingan organisasi akan senantiasa memaksimalkan 
kompetensi dalam hal menyelesaikan tugas dan fungsinya demi tercapainya 
tujuan oganisasinya. 
Penelitian ini sejalan dengan Kadek Desiana Wati, Nyoman Trisna 
Herawati, dan Ni Kadek Sinarwati (2015) yang menyatakan bahwa  
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan daerah. Senada juga dengan penelitian Barbara Arel, Cathy 
A.Beaudoin, Anna M. Cianci (2012) yang menyimpulkan bahwa kompetensi 
kepemimpinan eksekutif memiliki dampak terhadap keputusan pelaporan 
keuangan. Selain itu Dewi Andini dan Yusrawati (2015) juga pernah 
menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa kompetensi SDM dan penerapan 
sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan daerah. 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: Sosialisasi informasi SAK ETAP 
berpengaruh signifikan positif terhadap akuntabilitas laporan keuangan, artinya 
semakin tinggi tingkat sosialisasi informasi SAK ETAP semakin baik pula 
akuntabilitas laporan keuangan yang dihasilkan. Kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh signifikan positif terhadap akuntabilitas laporan keuangan, artinya jika 
sumber daya manusia semakin berkompeten maka tingkat akuntabilitas laporan 
keuangan juga akan semakin baik. Berkaitan dengan saran dan keterbatasan 
penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel independen diluar dari 
penelitian ini, sehingga hasilnya dakan diperoleh kesimpulan yang berbeda. Untuk 
penelitian selanjutnya menggunakan obyek penelitian yang berbeda, atau 
menggunakan beberapa atau salah satu UMKM yang terdapat di  DKI Jakarta. 
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Berangkat dari latar belakang masalah yang berbeda, sehingga terdapat perbedaan 
untuk penelitian selanjutnya. 
Regulator terkait diharapkan mampu memberikan informasi yang lebih 
efektif dan akurat kepada pelaku UMKM untuk meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap pentingnya laporan keuangan, demi kemajuan ekonomi secara Nasional. 
Pelaku UMKM  diharapkan dapat lebih mengoptimalkan sumber daya manusia yang 
ada, agar mampu memberikan laporan keuangan  yang akuntabel dengan cara 
mendukung dan memberikan edukasi secara terus menerus sesuai dengan 
perkembangan yang ada melalui pelatihan, seminar, ataupun pendidikan formal 
lainnya. 
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